
ANALISIS  NILAI-NILAI  SOSIAL  DALAM  NASKAH DRAMA  

MALAM JAHANAM KARYA MOTINGGO BOESJE, 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan 

Guna memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) 

 

 

 

  
 

 

 

 

Oleh : 

 

Mh. Walid Zakki 

NIM. 21023023/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SENDRATASIK 

DEPARTEMEN SENDRATASIK 

FAKULTAS BAHASA DAN SENI 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025









 

 

ABSTRAK 

Mh. Walid Zakki, 2025. Analisis  Nilai-Nilai  Sosial  Dalam  Naskah 

Drama Malam Jahanam Karya Motinggo 

Boesje, Skripsi S1 Dapartemen Sendratasik, 

Pendidikan Sendratasik, Fakultas Bahasa dan 

Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai sosial yang terdapat dalam 

naskah drama Malam Jahanam karya Motinggo Boesje. Penelitian menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra dan metode analisis isi, dengan fokus pada dialog 

antartokoh, konflik, serta situasi dramatik yang menggambarkan dinamika 

kehidupan sosial. Nilai-nilai sosial yang ditemukan dikelompokkan ke dalam tiga 

kategori utama, yaitu: (1) kasih sayang, yang meliputi cinta, pengabdian, tolong-

menolong, dan kekeluargaan; (2) tanggung jawab, mencakup kesediaan, 

kesungguhan, pengorbanan, dan ketaatan; serta (3) keserasian hidup, terdiri dari 

keadilan, toleransi, kerja sama, dan demokrasi. Dari 65 kutipan dialog yang 

dianalisis, nilai tanggung jawab merupakan nilai yang paling dominan. Nilai ini 

tampak pada tokoh seperti Soleman yang mengakui kesalahan dan tetap peduli 

pada orang lain, serta Paijah yang berjuang melindungi anaknya dalam kondisi 

yang sulit. Nilai kasih sayang juga kuat, terutama dalam hubungan antara orang 

tua dan anak. Sementara itu, nilai keserasian hidup terlihat dari upaya beberapa 

tokoh menghindari konflik dan menunjukkan sikap saling menghargai. Penelitian 

ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman bahwa karya sastra, khususnya 

naskah drama, dapat menjadi cerminan nilai-nilai sosial dalam kehidupan. Nilai-

nilai tersebut masih sangat relevan dan penting untuk dijadikan renungan dalam 

menghadapi persoalan sosial sehari-hari. 

Kata kunci: nilai sosial, sosiologi sastra, Malam Jahanam, kasih sayang, 

tanggung jawab, keserasian hidup. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sastra merupakan cerminan kehidupan yang menggambarkan berbagai 

aspek sosial, budaya, dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. Salah 

satu bentuk sastra yang memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan sosial 

adalah drama. Drama tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

media kritik sosial yang menggambarkan realitas masyarakat melalui tokoh, 

alur, dan konflik yang dikemas dalam dialog dan aksi panggung (Desnayanti & 

Kailani, 2019). 

Dalam konteks sastra dan sosial, banyak karya sastra yang mengangkat 

isu-isu kehidupan masyarakat, salah satunya adalah ketimpangan sosial yang 

masih menjadi permasalahan hingga saat ini. Naskah drama dapat menjadi 

media refleksi terhadap kondisi sosial yang terjadi di suatu masyarakat, 

termasuk dalam hal ketimpangan gender, ketidakadilan sosial, dan pengaruh 

kemiskinan terhadap perilaku manusia. Dalam dunia akademik, kajian terhadap 

nilai-nilai sosial dalam naskah drama masih belum banyak dilakukan secara 

mendalam, terutama dalam mengaitkan nilai sosial dengan relevansinya 

terhadap kondisi sosial masyarakat saat ini. 

Salah satu karya drama yang mencerminkan berbagai konflik sosial 

adalah drama Malam Jahanam karya Motinggo Boesje. Naskah ini 

menggambarkan kehidupan masyarakat pesisir yang keras, dengan konflik 

sosial yang melibatkan aspek moral, keluarga, dan status sosial. Tokoh- 

1
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tokohnya mengalami berbagai tekanan sosial yang mencerminkan realitas 

masyarakat kelas bawah, seperti ketimpangan gender, di mana laki-laki 

memiliki kendali dalam rumah tangga sementara perempuan sering kali 

ditempatkan dalam posisi sebagai pengikut. Hal ini menunjukkan kurangnya 

nilai kasih sayang dalam hubungan antarindividu, terutama dalam relasi 

suami- istri seperti Mat Kontan dan Paijah, di mana kasih sayang seharusnya 

menjadi fondasi hubungan keluarga. Selain itu, kemiskinan dan status sosial 

juga memengaruhi perilaku individu dalam masyarakat, yang terlihat dari 

keputusan dan tindakan tokoh-tokohnya yang kerap bertentangan dengan 

norma sosial. Konflik ini juga mencerminkan lemahnya nilai tanggung jawab 

para tokoh dalam menjalankan peran sosialnya, serta menunjukkan 

ketidakserasian hidup dalam komunitas yang seharusnya bisa hidup harmonis 

meskipun dalam keterbatasan ekonomi. 

Pada kehidupan nyata, isu-isu sosial yang terdapat dalam naskah 

drama Malam Jahanam masih relevan hingga saat ini. Ketimpangan gender 

dalam rumah tangga masih menjadi permasalahan utama di berbagai lapisan 

masyarakat. Laki-laki cenderung dilihat memiliki peran sebagai penghubung 

keluarga dengan dunia luar, berbeda dengan peran perempuan yang biasanya 

berada di wilayah domestik (Hussain et al., 2015). Hal ini tercermin dalam 

karakter Paijah yang harus menghadapi dominasi suaminya, Mat Kontan, 

serta tekanan sosial yang membuatnya berada dalam posisi sulit. Meskipun 

berada dalam tekanan, Paijah tetap menunjukkan sikap penuh kasih sayang 

terhadap anggota keluarganya, yang mencerminkan nilai kasih sayang sebagai 

fondasi 
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hubungan antarpersonal dalam keluarga. Di sisi lain, sikap Mat Kontan 

sebagai kepala keluarga yang memaksakan kehendak tanpa 

mempertimbangkan perasaan anggota keluarga menunjukkan kurangnya 

tanggung jawab dalam membina keharmonisan rumah tangga. 

Ketidakseimbangan ini kemudian memengaruhi keserasian hidup dalam 

keluarga mereka. Nilai-nilai sosial dalam naskah ini memberikan wawasan 

mengenai bagaimana masyarakat pada suatu periode tertentu memandang 

peran gender dan dinamika keluarga, serta pentingnya membangun keluarga 

yang didasari oleh kasih sayang, rasa tanggung jawab, dan keserasian hidup. 

Selain itu, kemiskinan dan status sosial menjadi aspek penting yang turut 

membentuk konflik dalam naskah ini. Tokoh-tokoh dalam naskah drama Malam 

Jahanam digambarkan hidup dalam kondisi ekonomi yang sulit, yang sering 

sekali mendorong mereka untuk mengambil keputusan-keputusan yang 

bertentangan dengan norma moral. Misalnya, tindakan Soleman yang memiliki 

hubungan tersembunyi dengan Paijah dapat dilihat sebagai bentuk perlawanan 

terhadap kondisi sosial yang menekan mereka. Kondisi tersebut juga 

menunjukkan bagaimana nilai kasih sayang diuji dalam hubungan antar tokoh, 

di mana rasa empati dan perhatian terhadap sesama menjadi sangat penting 

dalam menghadapi tekanan sosial dan ekonomi. Selain itu, nilai tanggung jawab 

menjadi sorotan dalam drama ini, terutama dalam peran tokoh-tokoh sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat yang harus mempertimbangkan konsekuensi 

dari tindakan mereka. Konflik yang muncul juga mencerminkan kurangnya 

keserasian hidup dalam komunitas, di mana ketidakharmonisan dan ketegangan 
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sosial terjadi akibat perbedaan status dan tekanan ekonomi. Oleh karena itu, 

drama ini tidak hanya menggambarkan realitas sosial yang keras, tetapi juga 

mengajak pembaca untuk memahami pentingnya menjaga kasih sayang, 

menjalankan tanggung jawab, dan menciptakan keserasian hidup agar 

kehidupan sosial dapat berjalan harmonis meskipun dalam keterbatasan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya memahami bagaimana 

nilai-nilai sosial digambarkan dalam karya sastra, khususnya drama. Analisis 

nilai sosial dalam naskah drama tidak hanya bermanfaat bagi kajian sastra, 

tetapi juga bagi kajian sosial. Melalui penelitian ini, dapat diketahui bagaimana 

drama dapat menggambarkan realitas sosial dan bagaimana masyarakat dapat 

mengambil pelajaran dari nilai-nilai yang terkandung dalam karya sastra. 

Dalam penelitian ini, nilai sosial yang akan dianalisis secara spesifik 

mencakup nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab, dan nilai keserasian hidup, 

yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan tokoh dalam drama ini. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hofstede yang mengemukakan bahwa nilai sosial 

berperan penting dalam membentuk perilaku individu dalam Masyarakat 

(Arrindell, 2003). Kasih sayang, tanggung jawab, dan keserasian hidup adalah 

nilai yang mendasari interaksi sosial yang harmonis. Kasih sayang berhubungan 

dengan nilai individualisme dan kolektivisme, di mana nilai tersebut 

menciptakan ikatan emosional antara individu dengan masyarakat. Tanggung 

jawab dan keserasian hidup lebih terkait dengan dimensi kekuatan jarak dan 

ketidakpastian, yang mempengaruhi cara individu mengelola hubungan dan 

mematuhi norma-norma sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan menganalisis naskah drama Malam Jahanam, peneliti berharap 

dapat memberikan kontribusi terhadap kajian sastra dalam memahami dinamika 

sosial yang terjadi dalam masyarakat. Peneliti berharap bahwa hasil dari 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara sastra dan realitas sosial serta memberikan kontribusi 

akademik bagi kajian sastra di lingkungan sekitar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah hasilkan maka dapat 

diketahui masalah tersebut: 

1 Kurangnya kajian mendalam mengenai nilai-nilai sosial dalam naskah 

Malam Jahanam, terutama yang berkaitan dengan nilai kasih sayang, 

tanggung jawab, dan keserasian hidup, padahal drama ini merepresentasikan 

realitas sosial yang masih relevan hingga saat ini. 

2 Ketimpangan gender dalam relasi antar tokoh, terutama dominasi patriarki 

yang ditunjukkan oleh karakter Mat Kontan terhadap Paijah, yang 

merepresentasikan ketidakadilan peran gender dalam masyarakat, sehingga 

perlu dikaji bagaimana nilai kasih sayang dan pengabdian perempuan 

ditampilkan dalam naskah ini. 

3 Pengaruh status sosial dan kemiskinan terhadap karakter dan konflik dalam 

drama, di mana tekanan ekonomi menyebabkan para tokoh mengambil 

keputusan yang bertentangan dengan norma sosial dan moral, serta 

bagaimana tanggung jawab sebagai individu dan kepala keluarga 

tergambarkan dalam cerita. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian ini lebih fokus, terarah, 

dan dapat dikelola dengan baik, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 

pada analisis nilai-nilai sosial yang terdapat dalam naskah drama Malam 

Jahanam karya Motinggo Boesje. Nilai-nilai sosial yang dianalisis meliputi 

nilai kasih sayang, nilai tanggung jawab, dan nilai keserasian hidup yang 

tercermin dalam perilaku dan interaksi antar tokoh dalam drama tersebut. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu, bagaimana nilai-nilai sosial yang terkandung 

dalam naskah drama Malam Jahanam karya Motinggo Boesje? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami nilai- 

nilai sosial yang terkandung dalam naskah drama Malam Jahanam karya 

Motinggo Boesje. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian sastra, khususnya 

dalam memahami nilai-nilai sosial yang terkandung dalam naskah drama 

Malam Jahanam karya Motinggo Boesje. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi penelitian sastra lainnya, terutama dalam pendekatan 

sosiologi sastra untuk menganalisis hubungan antara karya sastra dan realitas 

sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Akademisi dan Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam kajian sastra, 

khususnya dalam menganalisis nilai sosial dalam naskah drama. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu mahasiswa dan peneliti lain dalam memahami 

bagaimana nilai-nilai sosial direpresentasikan dalam karya sastra. 

b. Bagi Dunia Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan ajar dalam pembelajaran sastra, 

khususnya dalam memahami bagaimana karya sastra mencerminkan realitas 

sosial. Guru dan dosen dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

memperkaya materi pembelajaran, terutama dalam mata kuliah atau mata 

pelajaran yang berkaitan dengan sastra dan seni pertunjukan. 

c. Bagi Praktisi Teater 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi sutradara, aktor, dan 

tim produksi teater dalam memahami unsur sosial yang terkandung dalam 

naskah drama Malam Jahanam, sehingga dapat diterjemahkan dengan lebih 

baik dalam pementasan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa naskah drama Malam Jahanam karya 

Motinggo Boesje memuat beragam nilai sosial yang mencerminkan kompleksitas 

kehidupan manusia. Melalui pendekatan sosiologi sastra dan analisis isi, ditemukan 

tiga kategori utama nilai sosial, yaitu nilai kasih sayang, tanggung jawab, dan 

keserasian hidup. Cinta kasih seorang ibu terhadap anaknya digambarkan dengan 

kuat melalui sikap Paijah yang tetap menjaga anaknya meski dalam tekanan dan 

ancaman. Sementara itu, nilai pengabdian tampak dalam sikap Soleman yang 

memilih untuk mengembalikan Paijah kepada suaminya, meskipun ia 

mencintainya. 

Kategori nilai tanggung jawab muncul dalam berbagai situasi yang 

melibatkan pilihan moral, seperti ketika Soleman dengan kesungguhan mengakui 

perbuatannya membunuh burung beo, atau ketika Paijah memilih untuk mengakui 

kesalahan demi melindungi Soleman. Nilai ini juga terlihat dalam keinginan Mat 

Kontan untuk memperbaiki keadaan setelah menyadari kesalahan dan dalam 

pengorbanan yang dilakukan para tokoh untuk menyelamatkan keluarga mereka. 

Sedangkan nilai keserasian hidup terwujud dalam upaya para tokoh 

menyelesaikan konflik, berdialog, serta saling menerima kenyataan pahit meski 

diliputi rasa marah dan kecewa. Dalam beberapa momen, terlihat bagaimana 

karakter seperti Soleman atau bahkan Mat Kontan menunjukkan sikap menahan 
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diri, memilih tidak membalas dendam, dan justru menyerahkan keputusan kepada 

nurani masing-masing. 

Dari 65 kutipan dialog yang dianalisis, peneliti mencatat bahwa nilai 

tanggung jawab merupakan nilai yang paling dominan muncul, diikuti oleh nilai 

kasih sayang, dan nilai keserasian hidup. Hal ini menunjukkan bahwa naskah 

Malam Jahanam tidak hanya berfungsi sebagai karya hiburan atau drama keluarga 

semata, tetapi juga menjadi cerminan kompleksitas moral dan sosial dalam 

kehidupan manusia. 

Secara keseluruhan, drama ini memberikan gambaran tentang bagaimana 

nilai-nilai sosial masih hidup dan relevan, bahkan dalam konteks masyarakat 

modern. Konflik keluarga, pengkhianatan, pengorbanan, dan pencarian identitas 

moral yang terjadi dalam naskah ini sangat dekat dengan realitas sosial masyarakat 

kontemporer. Dengan demikian, naskah ini dapat dijadikan bahan refleksi atas 

persoalan-persoalan kemanusiaan yang masih terus berlangsung dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya membatasi kajian pada nilai-nilai sosial berdasarkan 

tiga kategori utama. Peneliti selanjutnya harap dapat memperluas fokus ke aspek 

lain seperti struktur dramatik, psikologi tokoh, atau pendekatan feminisme, 

eksistensialisme, dan nilai-nilai religius. 



49 
 

 
2 Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan atau studi banding dalam 

memahami bagaimana karya sastra dapat menjadi media pembelajaran karakter dan 

moral. Mahasiswa dapat menjadikan naskah ini sebagai contoh konkret dalam 

menganalisis nilai-nilai sosial dalam sastra. Melalui pemahaman nilai-nilai dalam 

drama, mahasiswa juga dapat mengembangkan sikap kritis dan empatik terhadap 

realitas kehidupan sosial. 

3 Bagi Pendidik dan Pengembang Kurikulum 

Naskah drama Malam Jahanam karya Motinggo Boesje layak dijadikan 

bahan ajar dalam pembelajaran sastra, karena mengandung nilai-nilai karakter yang 

relevan dengan pendidikan abad 21. Nilai-nilai seperti yang dibahas sangat penting 

ditanamkan kepada peserta didik, terutama dalam konteks pendidikan karakter yang 

menjadi perhatian utama dalam kurikulum saat ini. 

4 Bagi Praktisi Seni dan Teater 

Para seniman teater dapat mengangkat naskah ini ke dalam bentuk 

pementasan, Nilai-nilai sosial yang terkandung dalam drama ini dapat disampaikan 

melalui peran, visual, dan ekspresi dramatik sehingga lebih mudah diterima oleh 

masyarakat luas. Selain sebagai bentuk seni pertunjukan, pementasan Malam 

Jahanam juga berfungsi sebagai media edukasi sosial. 

Akhirnya, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberi 

sumbangsih terhadap kajian sastra, pendidikan, dan kesenian, serta menumbuhkan 

kesadaran akan pentingnya memahami dan mengamalkan nilai-nilai sosial dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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